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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode 

penemuan terbimbing (guided discovery) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Jatirejo tahun pelajaran 2018/2019. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan uji regresi linear sederhana sebagai uji 

hipotesisnya.Populasi penelitian ini adalah kelas VIII di SMP Negeri 1 Jatirejo yang 

terbagi menjadi 7 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random 

sampling dan terpilih kelas VIII G sebagai sampel. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode tes dan angket, dengan instrumennya adalah soal tes dan lembar 

angket.Berdasarkan analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana diperoleh 

bahwa nilai signifikan pada tabel output ANOVA sebesar 0,000, dengan mengambil taraf 

signifikan (𝛼 = 0,05) diperoleh 0,000 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa H0 ditolak 

atau ada pengaruh metode penemuan terbimbing (guided discovery) terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Jatirejo sebesar 63,5%.  

 

Kata Kunci: Metode Penemuan Terbimbing, hasil Belajar matematika, pengaruh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Globalisasi yang terjadi hampir di 

semua negara telah banyak merubah berbagai 

aspek kehidupan manusia dalam segala bidang, 

tidak terkecuali dalam bidang pendidikan. 

Pendidikan dimaksudkan untuk 

mempersiapkan anak-anak bangsa menghadapi 

masa depan yang semakin kompetitif, sehingga 

dapat berkembang menjadi manusia berkualitas 

yang memiliki pemikiran kreatif dalam 

menjawab segala tantangan dan permasalahan 

yang ada.  

Bidang studi matematika atau yang 

lebih dikenal dengan perhitungan memiliki 

peranan penting dalam berbagai aspek 

kehidupan.Banyak permasalahan dan kegiatan 

dalam hidup kita yang harus diselesaikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dengan menggunakan ilmu matematika seperti 

menghitung, mengukur, dan lain-

lain.Matematika adalah ilmu universal yang 

mendasari ilmu pengetahuan dan teknologi 

modern, memajukan daya pikir serta 

kemampuan analisis.Hal tersebut sesuai dengan 

metodologi pembelajaran dalam kurikulum 

2013 yang memakai prinsip “5M”.Metodologi 

ini mendorong siswa belajar dengan 

mengamati, menanya, menganalisis, mencoba, 

dan mengkomunikasikan. 

Salah satu metode pembelajaran yang 

menggunakan prinsip 5M adalah metode 

penemuan.Menurut Jerome Bruner (Markaban, 

2006:9), penemuan adalah suatu proses, suatu 

jalan/cara dalam mendekati permasalahan 

bukannya suatu produk atau item pengetahuan 
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tertentu.Belajar dengan penemuan adalah 

belajar untuk menemukan, dimana seorang 

siswa dihadapkan dengan suatu masalah atau 

situasi yang tampaknya ganjil sehingga siswa 

dapat mencari jalan pemecahan. 

Markaban (2006:10) menyatakan,model 

penemuan ini kurang tepat untuk siswa sekolah 

dasar maupun lanjutan apabila tidak dengan 

bimbingan guru, karena materi matematika 

yang ada dalam kurikulum tidak banyak yang 

dapat dipelajari karena kekurangan waktu 

bahkan siswa cenderung tergesa-gesa menarik 

kesimpulan dan tidak semua siswa dapat 

menemukan sendiri. Mengingat hal tersebut 

timbul metode pembelajaran dengan penemuan 

terbimbing. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik 

mengunakan metode penemuan untuk 

diterapkan di kelas VIII SMP Negeri 1 

Jatirejo.Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 1 Jatirejo dikarenakan sekolah tersebut 

menerapkan kurikulum 2013, namun dalam 

pelaksanaannya masih ditemukan beberapa 

kekurangan.Sebagai contoh kurang 

diterapkannya metode pembelajaran yang 

disarankan kurikulum 2013 karena masih 

terbiasa dengan kurikulum lama. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

penulis berkeinginan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh Metode Penemuan 

terbimbing (Guided Discovery) terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Jatirejo tahun pelajaran 2018/2019. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan Penelitian 

kuantitatif, yakni suatu kegiatan penelitian 

yang berupaya untuk memperoleh data yang 

bersifat kuantitatif. Penelitian kuantitatif dalam 

melihat hubungan variabel terhadap obyek 

yang diteliti lebih bersifat sebab dan akibat 

(kausal), sehingga dalam penelitiannya ada 

variabel independen dan dependen.Dari 

variabel tersebut selanjutnya dicari seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen (Sugiyono, 2013:19). 

Penelitian ini menggunakan 2 variabel 

yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat.Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran yang dilakukan dengan 

metode penemuan terbimbing (X). Sedangkan 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Jatirejo tahun pelajaran 2018/2019 

setelah pembelajaran yang dilakukan dengan 

metode penemuan terbimbing (Y). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Jatirejo yang terbagi menjadi 7 kelas yaitu 

kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, 

VIII F dan VIII G. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik cluster random sampling, yaitu memilih 

sampel didasarkan pada kelompok subjek yang 

secara alami berkumpul bersama. 

Metode pengumpulan data 

menggunakan metode tes dan metode angket. 

Instrumen penelitiannya menggunakan lembar 
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soal tes dan lembar angket. Sebelum data diuji 

agar bisa menjawab hipotesis penelitian, 

terlebih dahulu data diuji kenormalannya.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana 

dengan menggunakan SPSS versi 20.Dapat 

dirangkum hasil analisis data pengaruh metode 

penemuan terbimbing terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Jatirejo tahun pelajaran 2018/2019. 

Tabel 1. 
Data Hasil Penelitian di Kelas VIII G 

SMP Negeri 1 Jatirejo 

No. Nama 
Hasil 

Belajar 

Perolehan 

Angket 

1. ANK 70 40 

2. ASS 85 46 

3. AZ 95 54 

4. AII 80 56 

5. AFN 75 52 

6. DHA 70 42 

7. DES 90 50 

8. DTEP 70 42 

9. DAP 90 56 

10. DPF 100 57 

11. DH 95 55 

12. ENT 65 40 

13. FNM 95 54 

14. INR 100 55 

15. LVO 90 52 

16. LF 90 49 

17. MDI 80 45 

18. MPD 75 42 

19. MF 95 54 

20. MADSE 100 55 

21. MHP 70 40 

22. MSR 75 43 

23. MAZ 85 50 

24. MAM 100 55 

25. MFV 85 48 

26. MS 65 40 

27. SAF 80 45 

28. SIJ 80 44 

29. SAP 75 41 

       30.        SAF 100 42 

       31.       YTS 70 40 

       32.       YM 90 53 

 

Data yang diperoleh melalui instrumen 

penelitian selanjutnya akan diuji 

kenormalannya agar bisa dipakai untuk 

menentukan keputusan dan menarik 

kesimpulan. 

Berdasarkan pehitungan dengan uji 

Kolmogorov-smirnove diperoleh nilai 

signifikasi dari nilai tes sebesar 0,550 > 0,05 

dan nilai signifikasi dari nilai angket sebesar 

0,459 > 0,05 sehingga 𝐻0 diterima. Maka 

dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima dan 𝐻1 

ditolak, yang artinya nilai tes hasil belajar 

siswa dan perolehan skor angket tersebut 

berdistribusi normal. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear sederhana 

yang bertujuan untuk memprediksi atau 

menguji pengaruh dari metode penemuan 

terbimbing terhadap hasil belajar matematika 

siswa. 

Berdasarkan output tabel ANOVA 

diperoleh nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05. 

Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, yang 

berarti ada pengaruh yang signifikan antara 

metode penemuan terbimbing (X) terhadap 

hasil belajar matematika siswa (Y). 

Berdasarkan output R square, dapat 

diketahui bahwa nilai R square adalah 0,635. 

Nilai tersebut diperoleh dari pengkuadrtan 

koefisien korelasi (0,797 x 0,797 = 0,635). R 

square bisa disebut koefisien determinasi, yang 

dalam hal ini berarti 63,5 % nilai tes hasil 
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belajar siswa dipengaruhi oleh metode 

penemuan terbimbing. Sedangkan sisanya 

(100% - 63,5% = 36,5%) dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar variabel yang digunakan 

dalam penelitian. 

Berdasarkan output tabel Coefficients 

diperoleh persamaan regresi Y = 12,332 + 

1,490X. Sehingga jika setiap nilai X bertambah 

1 angka, maka hasil belajar siswa akan 

mengalami peningkatan sebesar 1,490. Namun 

sebaliknya, jika nilai X berkurang 1 angka, 

maka hasil belajar siswa akan mengalami 

penurunan sebesar 1,490. Sehingga dapat 

diartikan bahwa metode penemuan terbimbing 

sangat berdampak terhadap hasil belajar siswa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis mengenai 

pengaruh metode penemuan terbimbing 

terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP  

Negeri 1 Jatirejo tahun pelajaran 2018/2019 

pada output SPSS diperoleh persamaan linear 

sederhana adalah Y = 12,332 + 1,490X dengan 

nilai signifikan sebesar 0,000 dan taraf 

signifikan sebesar 0,05 sehingga 0,000  < 0,05. 

Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, yang 

berarti ada pengaruh yang signifikan antara 

metode penemuan terbimbing (X) dengan hasil 

belajar matematika siswa kelas  VIII di SMP 

Negeri 1 Jatirejo (Y). Sedangkan besarnya 

pengaruh metode penemuan terbimbing 

terhadap hasil belajar matematika siswa ialah 

63,5%.  

Saran 

Adapun saran yang bisa diberikan adalah 

sebagai berikut: 

a. Guru hendaknya membuat aturan dan 

hukuman yang wajib disepakati siswa 

selama kegiatan belajar berlangsung. 

Misalkan aturan tata tertib, perilaku, dan 

lain-lain. Sedangkan hukuman yang 

mendidik bagi pelanggar aturan misalnya 

membersihkan ruang kelas. Hal ini 

bertujuan agar kelas tetap tenang dan 

kondusif.  

b. Guru sebagai fasilitator hendaknya 

berusaha meyakinkan siswa yang presentasi 

maupun menyanggah bahwa mereka tidak 

akan disalahkan, ditertawakan, atau 

dipermalukan jika salah. Hal tersebut 

bertujuan agar siswa berani 

mengungkapkan pendapat di depan kelas. 

c. Metode penemuan terbimbing perlu 

dikukung dengan penggunaan media lain 

selain LKS. Misalnya dengan melakukan 

percobaan menggunakan alat dan bahan 

tertentu. Hal tersebut bertujuan agar siswa 

lebih memahami materi yang dipelajari 

karena siswa memiliki perhatian lebih pada 

saat kegiatan penemuan. 
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